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ABSTRAK 

 

Moh. Hidayat S. Latinapa, Efektivitas Penerapan Konsep Building Learning 

Power berbasis Akhlak dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa kelas 

X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Tesis. Program 

studi Interdisciplinary Islamic Studies. Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

Islam. Pascsarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.  

Pembimbing : Dr. Erika Setyanti Kusumaputri, S.Psi., M.Si 

Kualitas pendidikan di Indonesia terbukti belum mampu menghasilkan secara 

optimal sumber daya manusia yang mampu bersaing. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu gagasan yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Sehingga 

akan tercapainya kualitas pembelajaran bagi siswa yang mampu memiliki 

motivasi yang kuat, mampu bersaing secara kompetitif, dan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dimanapun ia berada. Konsep Building Learning Power 

sebagai pendekatan yang ditawarkan untuk meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Siswa khususnya kelas X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah solusi bagi 

siswa agar bisa mengekplorasi kemampuan mereka dan memiliki motivasi dalam 

pembelajarannya serta bisa berdaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui proses Efektifitas Penerapan Konsep 

Building Learning Power berbasis Akhlak dalam meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan Quasi experiment design one group 

Pretest Posttest yang melibatkan 22 siswa Siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah yang dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test. Berdasarkan hasil nilai 

signifikansi antara pretest dan post-test siswa bahwa t hitung nilainya sebesar -

6,703. t hitung yang nilainya negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata dari hasil 

Pretest lebih rendah dari nilai rata-rata hasil Posttest peningkatan kualitas 

pembelajaran siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat Kualitas Pembelajaran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Selain 

itu nilai mean (rata-rata) sebelum diberikan perlakuan sebesar 1601 menjadi 1859 

setelah diberikan perlakuan. Melalui hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Konsep 

Building Learning Power berbasis Akhlak dapat meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian 

ini diterima dan terbukti. 

 

Kata Kunci : Building Learning Power berbasis Akhlak, Kualitas Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional strategi dasar kebijakan pendidikan 

mencakup empat aspek yaitu: pemerataan kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan, relevansi pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, dan 

efisiensi pendidikan. 
1
 Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh 

bangsa Indonesia saat ini adalah masih rendahnya kualitas pendidikan pada 

setiap jenjang dan satuan pendidikan, apalagi dengan menurunya motivasi 

belajar, khususnya pendidikan dasar dan menengah.  

Secara internasional pada umumnya ada dua hal yang dijadikan 

indikator kualitas pendidikan pada suatu negara, yaitu Human Development 

Index (HDI) dan hasil dari Programme for International Student Assessment 

(PISA). Pengukuran terhadap capaian PISA dilakukan oleh negara-negara yang 

tergabung dalam organization for economic cooperation and development 

(OECD) meliputi 30 negara yaitu Australia, Austria, Belgium, Canada, Czech 

Republic, Denmark, Finland, France, Germany, Greece, Hungary, Iceland, 

Ireland, Italy, Japan, Korea, Luxembourg, Mexico, the Netherlands, New 

Zealand,  Norway, Poland, Portugal, Slovak Republic, Spain, Switzerland, 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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Turkey, United Kingdom, dan United States. PISA mengukur kemampuan 

membaca, matematika, sains, dan problem-solving untuk usia sekitar 15 tahun.
2
   

Data tahun 2006 hasil pengukuran PISA dari 57 negara yang di survey, 

Indonesia berada pada peringkat 50 untuk IPA, peringkat 44 untuk membaca, 

peringkat 49 untuk matematika, dan peringkat 52 untuk problem solving.
3
 Data 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan dan pembelajaran di 

Indonesia mengalami ketertinggalan yang cukup jauh, salah satu penyebabnya 

adalah kualitas dari pembelajarannya menurun. Kualitas pendidikan selalu 

dituntut menjadi lebih baik karena perubahan zaman yang terjadi baik secara 

nasional maupun global. Kualitas pendidikan di Indonesia terbukti belum 

mampu menghasilkan secara optimal sumber daya manusia yang mampu 

bersaing. 

Berdasarkan obesrvasi awal peneliti, ditemukan bahwa Siswa kelas X 

MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, mengalami 

beberapa masalah tentang kualitas pembelajaran yang rendah diantaranya: (1) 

Kurang minatnya dalam belajar di tandai dengan perilaku bolos, tidak masuk 

kelas atau absen dan merasa bosan ketika memulai suatu pelajaran. (2) 

Menganggap remeh mata pelajaran, disebabkan siswa tersebut menganggap 

merekalah yang paling paling senior karena siswa kelas X MIA I Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta adalah lulusan dari Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Ummah. (3) Lingkungan, dijelaskan beliau kebiasaan yang 

                                                             
2 http://litbang.kemendikbud.go.id/d. Diakses tanggal 3 Juni 2019. 
3 PISA, 2012 (online), (http://www.oecd.org/dataoecd, diakses pada tanggal 3 Juni 2019. 

http://litbang.kemendikbud.go.id/d
http://www.oecd.org/dataoecd
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tidak bisa ditinggalkan pada masa SMP dulu membuat mereka tidak fokus 

dalam pembelajaran yakni main game yang akhirnya sampai lupa waktu dan 

tidak masuk kelas hanya pergi ke warnet yang mengakibatkan mereka 

dihukum.
4
 

Sejalan dengan permasalahan diatas, Race mengungkapkan bahwa 

indikator yang menyebabkan kualitas pembelajaran rendah karena belum 

adanya: 

1. Wanting, keinginginan atau motivasi. Hal ini penting dalam proses 

peningkatan kualitas pembelajaran seseorang. Jika ada sesuatu yang salah 

dengan motivasi individu, kemungkinan keberhasilan pembelajaran akan 

terganggu. Keinginan mempunyai arti lebih dari sekedar motivasi, 

keinginan adalah dorongan langsung ke jantung, emosi dan perasaan. Ketika 

ada faktor kuat di sekolah atau tempat kerja yang membantu pembelajaran 

terjadi tidak heran hasilnya akan spetakuler. Akan tetapi keinginan tidak 

datang secara otomatis, jika datang masalah keadaan menjadi sulit dan 

keinginan dapat menurun misalnya saat siswa tidak tertarik pada guru 

mereka dan lingkungan mereka belajar maka keinginan tersebut akan rusak 

yang akhirnya penurunan dari kualitas pembelajaran.  

2. Doing, belajar sambil dibarengi dengan praktek adalah faktor kuat yang 

mendasari bagaimana sesorang dalam memahami suatu pembelajaran. Akan 

tetapi kita juga tidak lupa belajar dengan melalui kesalahan dan terus 

                                                             
4 Wawancara bersama guru bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta pada tanggal 17 Juli 2019 di ruangan kantor Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta. 
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berlatih adalah salah satu cara juga yang alami dalam diri manusia dan 

produktif dalam mempelajari semua hal yang ada di kehidupannya. 

Sayangnya budaya ini mendapat sedikit ruang dalam pendidikan terutama 

belajar dari kesalahan.  

3. Feedback, Feedback merupakan faktor penting bagi pembelajaran, efek dari 

Feedback itu sendiri adalah membuat perilaku individu untuk memahami 

pembelajaran. Feedback solusi yang disediakan oleh guru terhadap apa yang 

harus dilakukan siswa untuk memperbaiki kesalahan pembelajaran yang 

sudah dilakukannya. Feedback dianggap sebagai proses pencegah terhadap 

penurunan dari kualitas pembelajaran karena Feedback berinteraksi dengan 

memahami dan melakukan dengan memperbaiki kesalahan suatu 

pembelajaran sehingga membuat pembelajaran terus berjalan dan 

meningkat.  

4. Digesting, Digesting yang artinya mencerna atau memahami suatu 

pembelajaran adalah tentang membangun rasa memiliki atas apa yang sudah 

dipelajari. Artinya ketika seseorang menyadari atau memahami sesuatu dia 

kemudian dapat menjelaskan hal tersebut kepada orang lain itulah bukti 

nyata bahwa pembelajaran telah berhasil. Memahami suatu pembelajaran 

perlu memberi siswa waktu dan ruang untuk memahami suatu pembelajaran 

mereka, dengan cara memahami kenyataan bahwa siswa perlu diberi 
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kesempatan untuk berlatih dengan apa yang telah mereka pelajari sebelum 

beralih ke pembelajaran berikutnya.
5
 

Sebagaimana literatur diatas menunjukan bahwa ketika tidak adanya 

motivasi atau keinginganan belajar dari seorang siswa secara tidak langsung 

minat belajar dari siswa tersebut akan menurun yang berdampak pada 

perlakuan negatif yang menyimpang di dalam sekolah maupun luar sekolah 

karena menurut individu belajar membuat individu tidak menyenangkan dan 

membosankan sebaliknya jika sekolah menciptakan kelas yang menyenangkan 

dimana para siswa mampu mengatasi kesulitan didalamnya maka tidak heran 

kualitas pembelajaran akan terwujud dengan sendirinya. 

Penanganan yang dilakukan dalam menangani permasalah menurunnya 

pembelajaran para siswa adalah dengan konsep building learning power (BLP). 

BLP adalah konsep dalam membantu para individu terutama dalam 

pembelajaran di sekolah maupun luar sekolah dengan tujuan menciptakan 

suasana menyenangkan dan membantu para individu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan tenang yang akibatnya individu dapat belajar dengan 

lebih baik, lebih percaya diri, belajar lebih menyenangkan dan dapat 

memuaskan sekolah dan lingkungangannya dengan perilakunya. 6  

Selain itu konsep BLP tidak lengkap tanpa disertai dengan akhlak yang 

baik dalam diri individu. Ini sejalan dengan yang inginkan konsep BLP yaitu 

                                                             
5
 Phil Race, The Lecturer‟s Toolkit: A resource for developing assessment, learning and 

teaching, (New York : Routledge Falmer, 2007), hlm. 6 – 11 
6 Guy Claxton dkk, The Learning Powered School, (Bristol : TLO limited, 2011), hlm. 

l1. 
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membantu pembelajaran di sekolah maupun luar sekolah. Lingkungan diluar 

sekolah, akhlak yang baik sangatlah penting, Ahmad mengungkapkan bangsa 

akan bertahan apabila berakhlak mulia, tetapi jika akhlak rusak pasti binasalah 

suatu bangsa tersebut.
7
 Oleh karena itu, jika akhlak individu baik, individu 

akan diterima dan diperlakukan baik dilingkunganya sebaliknya jika tidak 

individu akan terasingkan dan menjadi individu yang berdampak buruk bagi 

lingkungannya. 

Konsep BLP berbasis akhlak harus dijelakan oleh peneliti kepada para 

siswa, merencanakan aktivitas, menafsirkan apa yang menjadi tujuan siswa dan 

menunjukan kepada mereka, empat R dan point akhlak dalam teknik BLP 

tersebut diataranya devout (akhlak) resilience (ketangguhan), resourcefulness 

(kecerdasan), reflectiveness (kecerdikan), dan reciprocity (kemandirian). 

Teknik BLP ini pada dasarnya ada empat dan disini peneliti menambahkan 

akhlak karena betapa pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia. Akal tanpa 

disertai akhlak tidak akan berharga, Tugrahara‟i mengungkapkan tidak ada 

karunia Allah yang lebih berharga dari akal dan akhlak.
8
 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas penulis tertarik untuk menelit i 

dengan judul “efektivitas penerapan konsep building learning power berbasis 

akhlak dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas X MIA I 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”.  

 

                                                             
7 Ahmad Syauqi, Al-Syauqiyyat, (Beirut : Dar-alKutub al-„Ilmiyah, 1992) hlm. 166. 
8 Ahmad al-Hasyimi, Jawahira al-Adab Fi Abyatin Wa Insya‟ Lughah al- „Arabi, (Beirut 

: Dar al-Kutub li al-Thiba‟ah Wa al-Nasyr Wa al-Tauzi,tt), hlm. 702. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menguji efektivitas penerapan konsep building learning 

power berbasis akhlak dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas 

X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Jadi, rumusan 

masalah di penelitian ini adalah apakah penerapan konsep building learning 

power berbasis akhlak dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas 

X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Secara keseluruhan tujuan penilitian ini adalah mengetahui proses 

penerapan konsep building learning power berbasis akhlak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, tapi secara khusus tujuannya adalah 

untuk menemukan jawaban dari rumusah masalah, yakni mengetahui apakah 

penerapan konsep building learning power berbasis akhlak dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.  

D. Mamfaat Penelitian 

1.  Segi teoritis 

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan atau penambah 

referensi kepustakaan bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti 

ataupun menganalisa penelitian tentang konsep building learning power 

berbasis akhlak dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 
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beberapa sekolah atau pondok pesantren serta diharapkan untuk 

memberikan kontribusi teori dan konsep pada pesantren dan juga 

kampus. 

b. Memberikan pengetahuan dalam bidang pembelajaran khususnya 

konseling dan memberikan informasi tentang konsep building learning 

power dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Segi praktis 

a. Secara umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

sekolah dengan mengembangkan building learning power yang sudah 

terbukti berhasil dibeberapa negara juga di Indonesia, dan untuk santri 

ketika sudah mendapatkan pembelajaran ini, diharapkan bisa 

menerapkan pembelajaran ini tidak hanya di pondok pesantren tetapi 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Disamping itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan untuk menjadi sumber inspirasi bagi yang 

membutuhkan, terutama bagi yang peneliti yang akan datang dengan 

tema yang sama, agar mempermudah dan melancarkan analisisnya. 

b. Untuk konselor 

Harapannya adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan wawasan luas bagi dosen pembimbing/konselor dalam 

pengembangan konsep pembelajaran pada siswa. 



 9 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat agar pembaca lebih mudah dalam 

memahami alur pemikiran dalam penulisan thesis: 

BAB I Pendahuluan 

Bab tersebut berisikan mengenai penjelasan latar belakang 

masalah, perumusan masalah penelitian, tujuan dan mamfaat penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab tersebut berisikan mengenai teori-teori dari tiap variabel yang 

dijelaskan secara detail kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori dan 

pengambilan hipotesa sementara dari hasil penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan, 

agar dapat menjadikan acuan dalam bab-bab selanjutnya, seperti jenis 

penelitian, tempat dan waktu, prosedur penelitian, definisi operasional 

variabel, subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, dan pengujian 

hipotesa. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan mengenai hasil dari penelitian mulai dari 

persiapan penelitian, proses perizinan, uji coba skala sampai uji validitas 

dan releabilitas, pemilihan subjek penelitian, proses pelaksanaan, deskripsi 

subjek penelitian, analisis data dan hasil penelitian yang menguji cobakan 
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penerapan konsep building learning power berbasis akhlak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Bab ini juga akan diakhiri 

dengan pembahasan hipotesa perbandingan hasil dari sebelum diberikan 

perlakuan dan setelah diberikan perlakuan berupa penerapan konsep 

building learning power berbasis akhlak. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menyimpulkan hasil penelitian yang sudah dibahas 

pada bab-bab sebelumnya dengan mengkaitkan tujuan penelitian. 

Penjelasan akan diakhiri dengan penjelasan tentang kontribusi teoritis dan 

metodologis yang ditemukan dalam penelitian ini serta rekomendasi 

terhadap lembaga-lembaga terkait dengan tema penelitian, dan yang 

terakhir adalah saran penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data statistik uji uji Paired Sample t Test dengan bantuan 

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 20. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “konsep building learning 

power berbasis akhlak efektif dalam meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta” 

dapat diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa konsep Building 

Learning Power efektif digunakan dalam meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

siswa kelas X MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

berdasarkan hasil penelitian berikut:  

Pertama, gambaran umum kualitas pembelajaran rendah siswa kelas X 

MIA I Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta diantaranya: (1) 

Kurang minatnya dalam belajar di tandai dengan perilaku bolos, tidak masuk 

kelas atau absen dan merasa bosan ketika memulai suatu pelajaran. (2) 

Menganggap remeh mata pelajaran, disebabkan siswa tersebut menganggap 

merekalah yang paling paling senior karena siswa kelas X MIA I Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta adalah lulusan dari Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Ummah. (3) kebiasaan absen dalam kelas. Menurut Race 

hal ini disebabkan karena siswa tidak memiliki wanting, doing, feedback dan 

digesting. 
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Setelah itu setelah diberikan treatment dapat diketahui kualitas 

pembelajaran siswa berangsur-angsur meningkat seperti ditandai minat dalam 

belajar sedikit meningkat, kurangnya siswa membolos, dan siswa yang telat, 

akan tetapi menjadi lebih baik seutuhnya pasti membutuhkan waktu yang lama 

dan pendampingan secara konsisten.  

Kedua, berdasarkan hasil statistika uji Paired Sample T-Test nilai 

signifikansi t hitung antara pretest dan post-test siswa nilainya sebesar -6,703. t 

hitung yang nilainya negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata dari hasil 

Pretest lebih rendah dari nilai rata-rata hasil Posttest, artinya bahwa terdapat 

perbedaan skor dari kualitas pembelajaran siswa dari sebelum dan sesudah 

mendapatkan intervensi. Peningkatan kualitas pembelajaran hasil pretest dan 

posttest ditunjukan dengan nilai mean (rata-rata) sebelum diberikan perlakuan 

sebesar 1601 menjadi 1859 setelah diberikan perlakuan. 

B. Saran 

Setelah dilaksanakan penelitian dan menemukan hasil dalam penelitian 

ini ada beberapa yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk saran agar 

penelitian ini menjadi lebih baik dan lebih konstributif bagi semua kalangan 

yang membutuhkan. 

Adapun beberapa saran yang dianggap sangat penting oleh peneliti 

dalam penelitian ini antara lain:  

1. Kepada guru BK di sekolah saya sebagai peneiliti mengajurkan agar 

menerapkan Konsep Penerapan Building Learning Power berbasis Akhlak 
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sebagai salah satu aktifitas layanan khususnya dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. Agar pemberian konsep yang sudah dilakukan sebelumnya 

berkesinambungan dan tidak berhenti pada saat saat itu saja. 

2. Bagi para siswa agar mereka senantiasa tidak berputus asa meraih impian 

mereka, untuk mencapai impian tersebut tentu saja dimulai usaha keras dari 

sekarang, dan berakhlaq yang baik dalam situasi apapun serta yang 

terpenting membuat rancangan kehidupan dalam mencapai apa yang mereka 

inginkan serta mencontoh hal-hal yang bermamfaat dari idola yang mereka 

kagumi. 

3. Kemudian masih kepada peneliti selanjutnya disarankan konsep Building 

Learning Power berbasis Akhlak agar bisa ditingkatkan ke berbagai inovasi 

pembelajaran yang lain, tidak hanya kualitas pembelajaran tetapi bisa 

motivasi belajar, kualitas diri, prestasi belajar dan lain-lain. 

4. Pada para peniliti selanjutnya disarankan juga jika ingin menerapkan konsep 

Building Learning Power berbasis Akhlak kepada para subjek terlebih 

dahulu dipraktekan pada diri sendiri terlebih dahulu lalu diterapkan pada 

subjek penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembaran Validasi Intrumen 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

(Instrumen Efetivitas Penerapan Building Learning Power Berbasis Akhlaq dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran) 

Petunjuk : 

1) Dimohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penulisan dengan memberi tanda check (√) 

pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut : 

 Berdasarkan rating relevansi adalah semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

semakin tinggi pula relevansinya. 

2) Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan pada 

bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah instrumen. 

No. Uraian  
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Item Instrumen sudah sesuai dengan indikator      

2. Bahasa yang digunakan komunikatif      

3. Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

     

4. Item Instrumen tidak bias      

5. Format Instrumen menarik untuk dibaca      

6. Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas      

7. Jumlah item instrumen sudah sesuai      

 

Kesimpulan : 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Dapat digunakan dengan banyak revisi 

Belum dapat digunakan 

Saran :  

 

Yogyakarta, Juli 2019 

Validator  

Guru BK Madrasah Aliyah “N” 
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Lampiran 2 : Lembaran Validasi Modul 

LEMBAR VALIDASI MODUL 

(Efetivitas Penerapan Building Learning Power Berbasis Akhlaq dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran) 

Petunjuk : 

3) Dimohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penulisan dengan memberi tanda check (√) 

pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut : 

 Berdasarkan rating relevansi adalah semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

semakin tinggi pula relevansinya. 

4) Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan pada 

bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah lembar validasi Modul. 

No. Uraian  
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1.  Teknik Devout/Berakhlaq sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur  

     

2.  Teknik Resilience/Ketangguhan sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur  

     

3.  Teknik Resourceful-ness/Kecerdasan sudah sesuai dan layak 

untuk digunakan sebagai alat ukur  

     

4.  Teknik Reflectiveness/Kecerdikan sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur  

     

5.  Teknik Reciprocity/Kemandirian sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur  

     

 

Kesimpulan : 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Dapat digunakan dengan banyak revisi 

Belum dapat digunakan 

Saran :  

 

Yogyakarta, September 2019 

Validator  

Guru BK Madrasah Aliyah “N” 
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Lampiran 3 : Modul Perlakuan 

Modul  

Penerapan Building Learning Power Berbasis Akhlaq dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran 

Sesi Pertama 

A. Menjelaskan  

1. Nama kegiatan : Menjelaskan   

2. Tujuan kegiatan : Menjelaskan tentang BLP dan nilai-nilai, Mengingatkan 

BLP dan prioritasnya, Mendiskusikan BLP dengan siswa, Menunjukkan 

manfaat BLP kepada siswa. 

3. Metode kegitan : Penjelasan dan Pengenalan 

4. Alat dan bahan : alat tulis menulis dan lembaran kerja 

5. Tempat   : Ruangan Kelas  

6. Alokasi waktu : 10 menit 

7. Prosedur  : 

a. Peneliti akan membuka penjelasan dengan mengucapkan salam, 

muqaddimah dan berdoa. 

b. Peneliti memulai perkenalkan dirinya dan seluruh peserta siswa yang 

bergabung. 
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c. Peneliti menjelaskan kepada peserta tentang maksud dan tujuan dari 

teknik Building Learning Power. 

d. konselor mulai menjelaskan tantangan dan realita bahwa negara 

Indonesia didunia Internasional masih tertinggal jauh dalam hal 

pendidikan, maka dari itu konselor akan memberikan solusi dalam 

mengurangi masalah negara kita yang tertinggal dalam hal pendidikan. 

e. Konselor mulai menjelaskan dari program tahapan penerapan Building 

Learning Power berbasis akhlaq dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan tujuan agar para siswa dapat memahami program 

yang ditawarkan. 

B. Devout/Berakhlaq 

4) Tertib : Konselor memberikan pertanyaan pada salah satu santri, pada saat 

mereka beribadah, berpakaian dan kehadiran disekolah “apakah mereka 

tidak terlambat dan berpakaian rapih ketika ke masjid atau sekolah” : 

jawaban mereka ketika ke masjid dan sekolah pakaian yang mereka sudah di 

khusukan yaitu putih-putih lebih jelasnya pakaian gamis putih, sehingga 

dalam hal tersebut mereka sudah rapi karena pakaian mereka sudah 

dibedakan antara ke masjid dan sekolah jika salah memakai pakian tersebut 

maka mereka akan dihukum atau diminta untuk ganti pakaian lagi yang 

sesuai anjuran. 

5) Peduli : Konselor meminta kepada santri untuk maju ke depan dan 

menjelaskan, selama satu hari ini adakah mereka peduli terhadap 
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lingkungan, dan teman mereka, jawaban santri tersebut bahwa jarang sekali 

peduli terhadap lingkungan, dan lebih peduli dengan teman. 

6) Santun : peneliti meminta kepada santri untuk maju kedepan untuk 

menyebutkan apa perbuatannya hari ini yang mengambarkan kesantunan 

dari perkataan dan perbuatan, santri tersebut menjawab mereka selalu 

menjaga sopan santun saat berbicara dan berperilaku ketika akan menemui 

ustad, kiyai atau orang yang tua dari mereka. 

 

Sesi Kedua 

C. Pemberian Teknik Resilience /Ketangguhan 

1. Nama kegiatan : Pemberian Teknik Resilience /Ketangguhan 

2. Tujuan kegiatan: Mempresentasikan hasil belajarnya, Selalu menyelesaikan 

kegiatan tepat waktu, Membuat skema/ resume hasil belajar, Berdiskusi 

dengan teman sejawat. 

3. Metode kegitan : Pemberian materi serta tanya jawab 

4. Alat dan bahan : Materi penerapan Teknik Resilience /Ketangguhan, dan 

Proyektor serta pulpen 

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 30 menit 

7. Prosedur  : 
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a. Tekun : konselor bercerita tentang kisah hidup Pak Dahlan Iskan yang 

dulunya membeli sepatu susah, karena ketekunannya dalam mewujudkan 

keinginan tersebut, sehingga beliau sekarang sukses dan menjadi salah 

satu orang terkaya di Indonesia.  Nilai yang dapat diambil jika kita tekun 

atau bersungguh-sungguh dalam mengejar sesuatu yang di inginkan pasti 

akan mendapatkan apa yang diinginkannya, “Man Jadda Wa Jadda” 

siapa yang bersungguh-sungguh (tekun) pasti akan dapat 

b. Mengelola gangguan : konselor memberikan pertanyaan kepada santri 

yang kurang dalam berprestasi untuk maju kedepan, dengan memberikan 

pertanyaan jika mereka nilainya jelek apa yang harus mereka lakukan, 

santri tersebut menjawab ia akan belajar lebih giat lagi untuk dapat nilai 

yang bagus. Nilai yang dapat diambil ialah membantu siswa dalam 

memetakan hambatan yang mereka hadapi dalam belajar. 

c. Perhatian secara detail : konselor menjelaskan jika setiap ilmu yang 

mereka dapat dari ustad lebih baiknya dicatatat. kemudian konselor 

menganalogikan dengan maqalah Al-Imam Syafi‟i yang artinya “Ilmu 

bagaikan hewan buruan, dan tulisan/pena adalah ibarat tali 

pengikatnya. Oleh karena itu ikatlah hewan buruanmu dengan tali yang 

kuat”. Nilai yang dapat diambil memperhatikan hal-hal secara detail 

dalam setiap kegiatan. 

d. Usaha keras : konselor meminta kapada santri yang ranking pertama 

dalam kelas tersebut untuk maju dan memberikan tips kepada teman-
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temannya bagaimana agar bisa dapat ranking pertama di kelas. Nilai 

yang dapat diambil bahwa sesuatu tidak datang dengan mudah karena 

kesulitan pada umumnya berhadiah sukses pada akhirnya 

Sesi Ketiga 

D. Pemberian teknik Resourceful-ness/Kecerdasan 

1. Nama kegiatan : Pemberian teknik Resourceful-ness/Kecerdasan 

2. Tujuan kegiatan: : Membantu siswa dengan agar dapat mewujudkan pelajar 

yang siap, rela dan mampu belajar dalam cara yang bebeda. 

3. Metode kegitan : Pemberian materi serta tanya jawab 

4. Alat dan bahan :Materi penerapan Teknik Resourceful-ness/Kecerdasan, 

dan Proyektor serta pulpen. 

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 30 menit 

7. Prosedur  : 

a. Keingintahuan : konselor menceritakan kisah Thomas Alfa Edison sosok 

ilmuan terkenal dunia yang hanya sukses dengan rasa ingin tahunya yang 

besar. Kesuksesan tersebut diawali dengan membedah hewan bukan 

untuk menyiksa hewan tetapi dari dorongan rasa ingin tahu yang besar 

serta membangun laboratorium sederhana di ruang bawah tanah rumah 

ayahnya untuk mengembangkan keingin tahuanya. Pelajaran yang di 
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ambil, santri diharapkan selalu memunculkan keingintahuan dan 

pertanyaan-pertanyaan besar. 

b. Imajinasi : konselor menceritakan kepada santri tentang tokoh-tokoh 

yang sukses dengan imajinasinya, salah satunya tokoh penulis terkenal 

dunia yaitu J.K. Rowling yang hanya bermodalkan skenario dalam 

pikiran yang mustahil terjadi di alam nyata, tentang kisah fantasy sosok 

penyihir muda. Imajinasi itu dibuat tulisan buku yang berjudul Harry 

Potters. Pelajaran dalam hal ini, membuat skenario untuk 

mengvisualisasikan dengan menghubungkan gambaran dengan pelajaran 

mereka. 

c. Penalaran : konselor memutarkan video pendek mengenai salah seorang 

yang menjadikan kegagalan tersebut sebagai langkah menuju kesuksesan. 

d. Sumber daya : konselor menceritakan pengalaman pribadi dikampus 

yang termotivasi dengan kalimat singkat salah satu dosen besar yang 

bernama Prof. Ali Aziz yang mengatakan “jangan menunggu hujan 

redah, tapi menari-narilah di tengah hujan dengan ceria”.  Artinya jika 

ingin pintar dan sukses jangan menunggu fasilitas yang belum lengkap, 

jika tidak ingin tertinggal, tetapi mamfaatkanlah fasilitas yang ada. 

Sesi Keempat 

E. Pemberian teknik Reflectiveness/kecerdikan 

1. Nama kegiatan : Pemberian teknik Reflectiveness/kecerdikan 
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2. Tujuan kegiatan: Mendorong siswa mengantisipasi halangan dan rintangan, 

berlatih menemukan kunci dari sebuah pelajaran suatu pengalaman dan 

mendorong siswa membuat cerita dan memeriksa pekerjaan mereka sendiri. 

3. Metode kegitan : Pemberian materi serta tanya jawab 

4. Alat dan bahan : Pemberian teknik Reflectiveness/kecerdikan dan Proyektor 

serta pulpen  

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 30 menit 

7. Prosedur  :  

a. Perencanaan : konselor meminta santri untuk menuliskan cita-cita 

mereka di kertas, selanjutnya dalam mencapainya cita-cita tersebut apa 

yang harus mereka lakukan. Hasilnya cukup beragam ada yang 

menuliskan rajin belajar, usaha yang keras dan banyak berdoa serta 

berusaha. 

b. Meninjau ulang/memahami : setelah itu, konselor memerintahkan 

seorang santri untuk maju ke depan, dengan memberikan pertanyaan. 

Jika mereka nanti mengalami tantangan dan rintangan dalam meraih cita-

cita apa yang seharusnya mereka lakukan. Jawabannya, terus maju, sabar, 

menyelesaikan sampai tuntas dan tidak berputus asa serta memahami apa 

yang menjadi tujuan mereka. 
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c. Menyaring : konselor menceritakan pengalaman pribadi saat masih 

dibangku Aliyah (SMA) konselor adalah santri yang sering mendapat 

nilai yang jelek di sekolah, tetapi hal tersebut membuatnya malu yang 

pada akhirnya memutuskan berusaha untuk menjadi yang terbaik, usaha 

tersebut dibuktikan saat santri yang dulunya gagal itu menjadi salah satu 

Penerima Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) dari Kementrian Agama. 

Disini para santri berlatih menemukan kunci dari sebuah pelajaran atau 

penglaman dari diri sendiri atau orang lain. 

d. Meta belajar : konselor mengajak santri untuk mencatat apa saja yang 

membuat mereka merasa nyaman, tenang dan selalu konsentrasi dalam 

belajar. Ada yang menuliskan saya nyaman belajar jika jauh dari 

keramaian, mendengar musik, belajar saat tengah malam dan belajar 

sambil makan jajanan (ngemil). 

Sesi Kelima 

F. Pemberian teknik Reciprocity/kemandirian 

1. Nama kegiatan : Pemberian teknik Reciprocity/kemandirian 

2. Tujuan kegiatan: melatih siswa mendengarkan dengan baik, 

mengembangkan jiwa leadership untuk kelompok dan bagaimana agar 

supaya siswa belajar dari kemampuan dan ide orang lain.  

3. Metode kegitan : Pemberian materi serta tanya jawab 



 119 

4. Alat dan bahan : Pemberian teknik Reciprocity/kemandirian dan Proyektor 

serta pulpen  

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 30 menit  

7. Prosedur  : 

a. Saling ketergantungan : konselor menceritakan kisah Rasulullah 

Muhammad SAW, yang sukses dalam memperjuangkan agama Islam 

hingga saat ini, dibalik kesuksesan beliau ada sosok yang luar biasa di 

dekat beliau yakni para sahabat-sahabat yang membantu dan mencintai 

beliau. Sesungguhnya dibalik keberhasilan seseorang, ada orang luar 

biasa yang berada didekatnya. 

b. Kerja sama : konselor memutarkan video tentang kekuatan team work 

(kerjasama) segerombolan kepiting melawan burung yang ingin 

memangsa mereka, hingga akhirnya kepiting tersebut berhasil tidak 

menjadi santapan burung pemangsa. Menyarankan kepada santri agar 

dapat bekerja berpasangan atau kelompok. 

c. Empati dan mendengarkan : konselor meminta kepada santri untuk maju 

kedepan, dan menyebutkan perkataan positif apa yang ia dengar dari 

ustad dan kiyai atau orang lain dalam satu hari ini, serta kebaikan apa 

yang bernilai empati yang sudah dilakukanya pada hari itu. 
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d. Peniruan : konselor meminta para santri menulis idola mereka dalam 

kertas dengan pilihan di slide atau selain dalam slide, setelah menentukan 

pilihan, konselor meminta kepada salah satu santri untuk maju kedepan 

dengan menyebutkan pilihan yang di pilihnya disertai alasan dan perilaku 

apa yang sudah dilakukan santri dari idolah yang dia pilih. Jawaban dari 

salah seorang santri bahwa idola yang ia pilih yakni Cristiano Ronaldo, 

alasanya adalah sosok yang mahir dalam sepakbola dan suka membantu 

terhadap sesama. Perilaku idolanya yang udah ia terapkan di 

kehidupanya ialah berlatih yang rajin dan selalu tawadhu (rendah hati). 

 

G. Tahap Akhir (Final Stage) 

1. Nama kegiatan : Tahap akhir  

2. Tujuan kegiatan: siswa – siswa diharapkan mampu melakukan perubahan – 

perubahan tingkah laku dalam tingkah lakunya. Setiap siswa kelas X 

mampu memberikan umpan balik terhadap lingkungannya kelasnya dan 

mampu merealisasikan dalam kesehariannya. 

3. Metode kegitan : Diskusi 

4. Alat dan bahan : lembaran evaluasi konsep Building Learning Power 

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 30 menit  

7. Prosedur  : 
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a. Peneliti memeperhatikan dan menilai apakah seluruh siswa menerima 

dengan baik materi yang disampaikan dan memahami cara 

menggunakannya, sehingga siswa mampu merealisasikan dalam 

kehidupan sehari – harinya. 

b. Jika ada siswa yang belum memahami dan merealisasikan apa yang 

sudah dipelajari sebelumnya maka pada bagian ini perlu diselesaikan 

c. Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menunjukan perilaku yang berhasil dirubah setelah mengikuti materi 

sebelumnya dan langsung menerima umpan balik dari murid lain. 

d. Jika murid merasa puas dengan perubahan dalam mengikuti materi 

konsep Building Learning Power maka tahap ini dapat diakhiri. 

 

H. Penutup 

1. Nama kegiatan : Tes akhir (Post – Test)  

2. Tujuan kegiatan: Memperoleh data tentang peningkatan Kualitas 

Pemebelajaran 

3. Metode kegitan : Tes 

4. Alat dan bahan : Skala Kualitas Pemebelajaran dan Pulpen 

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 40 menit  
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7. Prosedur  : 

a. Skala dibagikan kepada murid – murid  

b. Peneliti memandu cara mengerjakan atau cara mengisi Skala Kualitas 

Pemebelajaran, kemudian diberikan waktu dalam pengerjaannya. 

c. Setelah selesai mengisi, seluruh hasil jawaban dari pada peserta didik 

dikumpulkan kepada peneliti. 

 

PENUTUP 

1.  Nama kegiatan : Penutup   

2. Tujuan kegiatan: Menutup Kegiatan   

3. Metode kegitan : Ceramah 

4. Alat dan bahan : - 

5. Tempat   : Ruang Kelas X 

6. Alokasi waktu : 5 menit  

7. Prosedur  : 

a. Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar – sebesarnya atas 

kepercayaan peserta didik atas penyelenggaraan kegiatan Training, juga 

partisipasi peserta didik dalam kebersamaan mengikuti proses kegiatan 

ini. 
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b. Peneliti mohon maaf jika selama proses kegiatan berlangsung ada salah 

kata dan tindakan dalam penyampaian, harapannya semoga kegiatan 

konseling yang berupa Training ini mendatangkan mamfaat dan 

perubahan perilaku yang diharapkan  

c. Peneliti menutup kegiatan Training dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui konsep Building Learning Power, dengan 

pembacaan doa. 
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Lampiran 4 : Lembaran Kerja Untuk Siswa 

RANCANGAN 

PENGEMBANGAN KUALITAS DIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Cita-cita 

A.Pendidikan 

 

 

        

 

B. Pekerjaan 

 

Memulai Sesuatu Dengan  

Rileks 
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No Komponen Sub Komponen Pilihan Kegiatan 

A. 

 

Devout/ Berakhlaq Tertib  

Peduli   

Santun  

    

B. 

 

Resilience 

/Ketangguhan 

Tekun   

Mengelola 

Gangguan 

 

Perhatian      
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Usaha Keras     

 

 

 

    

C. 

 

Resourcefulness/ 

Kecerdasan 

Keingintahuan    

Imajinasi   

Penalaran  

Sumber Daya      

    

D. 

 

Reflectiveness/ 

Kecerdikan 
Perencanaan 
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Meninjau Ulang  

 

Menyaring 

 

Meta Belajar  

 

    

E. 

 

Reciprocity/ 

Kemandirian 

Saling 

Ketergantungan  

 

Kerja Sama   

Empati Dan 

Mendengarkan 
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Peniruan  
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Lampiran 5 : Skala Kulaitas Pembelajaran Sebelum diuji Validitas dan 

Realibilitas 

Angket Instrumen Tentang Kualitas Pembelajaran 

 

Nama Samaran : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Pengisian : 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan, saya Moh. Hidayat S. Latinapa, Mahasiswa Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Saat ini, saya sedang melakukan pengujian 

skala kualitas pembelajaran di bawah supervisi Dr. Erika Setyanti 

Kusumaputri, S.Psi., M.Si. Pengujian skala kualitas pembelajaran ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan dari pada 

pembelajaran.  

Perkenankanlah saya memohon kesediaan santri dan santriwati untuk 

dapat berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

keadaan diri anda. Hasil jawaban tersebut diharapkan akan dapat menghasilkan 

tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan dari pada pembelajaran dan 

reliabilitas skala. Oleh karena itu, partisipasi dan bantuan santri dan santriwati 

akan sangat berarti bagi saya. Atas partisipasi dan bantuan yang diberikan, saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Moh. Hidayat S. Latinapa 
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Departemen Pendidikan Nasional menyatakan kualitas pembelajaran 

adalah intensitas, keterkaitan sistemik, dan sinergis guru, siswa, kurikulum, 

bahan belajar, media, fasilitas dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan 

proses dan hasil belajar yang optimal, maksimal dan berkualitas sebagaimana 

dengan tuntutan kurikuler.  

Skala ini menyajikan sejumlah pertanyaan. Terdapat pernyataan dengan 

5 alternatif jawaban dari 1 sampai dengan 5 yang menunjukan tingkatan. 

Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap, Bacalah dengan cermat kemudian 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan diri kamu. Anda diharapkan 

menjawab dengan jujur teliti sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya 

pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi dan di jaga kerahasiaannya. 

Pilihlah salah satu di setiap pernyataan yang paling sesusai dengan kondisi 

anda dengan cara memberi tanda (√) pada salah satu kolom dibawah ini. 

Jawaban tidak ada salah, asalkan sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri 

anda. 

Contoh:  

Saya senang membaca komik di bawah meja, saat pelajaran sedang berlangsung* 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 √ 
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Saya semangat belajar di sekolah * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya selalu giat dalam belajar * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya malas jika harus belajar di sekolah * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya selalu tidak puas dengan nilai yang saya dapat * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

 

 



 132 

Saya sudah merasa cukup dengan nilai yang saya dapatkan * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya selalu mempraktekan pelajaran yang saya dapat di sekolah * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

 

 

Saya merasa putus asa saat melihat nilaiku jelek * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Jika nilai saya jelek saya akan berusaha memperbaiki * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 
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Saya malu main game setelah pembelajaran selesai * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya acuh tak acuh jika saya mendapat nilai jelek * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya lebih mudah memahami pembelajaran jika mengulang – ngulangnya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Memahami semua mata pelajaran membuat saya susah berprestasi * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 
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Saya merasa terbantu dengan solusi dari guru tentang hasil belajar saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya tidak senang jika ada yang menilai hasil pembelajaran saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya menyukai guru yang memberikan solusi terhadap pembelajaran saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya senang dengan guru yang acuh terhadap hasil belajar saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 
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Saya senang jika menerima saran dari orang lain atas hasil pembelajaran saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya akan marah jika ada orang lain yang mengomentari tentang hasil kerja saya * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya mampu mengkongkritkan teori dengan kehidupan sehari – hari * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya merasa lebih mudah ketika belajar dengan cara menganalisis * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 
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Saya lebih nyaman jika belajar dengan menghafal bukan dengan menganalisis * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya menyukai suatu kasus sehari – hari untuk dipecahkan * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya tidak bisa menjelaskan apa yang saya pahami kepada orang lain * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 

 

Saya tidak mampu mengamalkan pelajaran di sekolah dalam kehidupan  

sehari – hari * 

 1 2  3  4 5 

 Sangat   Sangat  

Tidak      Sesuai 

Sesuai 
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